
 

 

ABSTRAK 

Sandy Miftah Wahab: Baitullah dan Ka’bah dalam Alquran (Studi Komparatif  Tafsir Ibnu Katsir 

dan Tafsir Al-Thabari ) 

 Tidak berlebihan nampaknya jika kita meyakini bahwa fungsi adanya Baitullah 

(Ka’bah) adalah dua hal, pertama adalah sebagai pemberkah dari apa yang kita lakukan dalam 

segala aktifitas. Dan yang kedua adalah petunjuk atau arahan arahan dalam membangun sebuah 

kepribadian hidup di dunia. Pada penelitian ini, penulis merumuskan masalah yang pertama 

Bagaimana penafsiran penafsiran tentang ayat-ayat Baitullah menurut Tafsir Ibnu Katsir dan 

Tafsir  Al-Thabari. Dan kedua Bagaimana pesamaan dan perbedaan penafsiran antara Tafsir 

Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Thabari. Tujuan dari penelitian ini pertama untuk mengetahui 

bagaiaman Baitullah di jelaskan di dalam al-Quran, kedua untuk mengetahui persamaan dan 

perbedaan penafsiran Ibnu Katsir dan Al-Thabari dalam menafsirkan ayat ayat Baitullah  dalam 

Alquran. 

Adapun Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Analisis Deskriptif 

yang tugasnya memberi gambaran terhadap suatu objek melalui data yang sudah terkumpul 

dan membuat kesimpulan sedangkan metode analisis datanya menggunakan metode 

perbandingan (al-Muqaran), yakni membandingkan antara aliran tafsir dan membandingkan 

antara berbagai Mufasir. dalam penelitian ini penulis membandingkan penafsiran antara dua 

mufasir yakni antara Tafsir Ibnu katsir dan Tafsir Al-Thabari. Adapun sumber data primer yaitu 

di dalam kitab Ibnu Katsir dan kitab Al-Thabari, kemudian sumber data sekunder  yaitu dari 

buku-buku atau kitab kitab yang berkaitan dengan Baitullah dan Ka’bah 

 Hasil penelitian yang pertama, Baitullah di sebutkan dalam Alquran bahwa bangunan 

yang pertama kali di bangun yakni Bangunan Baitullah yakni Ka’bah, dan di jelaskan pula 

bahwa barang siapa yang memasukinya amanlan dia. dan yang  Kedua, ada perbedaan dari segi 

Definisi, Ibnu Katsir memaknai Baitullah dengan  tempat berkumpulnya umat manusia untuk 

melaksanakan Haji dan umrah, sedangkan menurut Al-Thabari memaknainya dengan tempat 

kembalinya umat manusia kuntuk melaksnakan haji dan umrah. selain itu Persamaan dalam 

menafsirkan ayat Baitullah dalam Alquran, kedua tafsir menafsirkan ayat ayat Baitullah akan 

tetapi tidak  menjelaskan siapa sebenarnya yang pertama kali membangun Baitulah (Ka’bah), 

melaikan hanya secara garis besarnya saja. 

 Ketiga, keduanya sama-sama menjelaskan cerita tentang pembangunan Ka’bah, akan 

tetapi ada sedikit perbedaan dari segi pemaknaan seperti contoh Al-Thabari yang menjelaskan 

makna Al-Atiq, Al-Thabari pun menjelaskan perbedaan Penafsiran tentang makna Al-Atiq, 

yang bermakna Rumah tua yaitu rumah yang sudah ada sejak lama. Dan tidak lupa, Kedua 

tafsir ini pun mengambil riwayat-riwayat dari para sahabat dan dari para Tabiin yang di 

rangkum secara rinci agar para pembaca memahami dan mudah di mengerti untuk kalangan 

Awam. 
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